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Abstrak 

Pengembangan cabai organik di lahan kering berpotensi meningkatkan daya saing ekspor 

hortikultura Indonesia, khususnya ke Jepang yang menerapkan persyaratan ketat terkait mutu, 

keamanan pangan, dan keberlanjutan produksi. Penelitian ini bertujuan mengukur indeks 

kesiapan produksi petani cabai organik lahan kering di Kabupaten Gunungkidul dalam 

mendukung peluang ekspor ke Jepang. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Wonosari, 

Panggang, dan Playen dengan melibatkan 30 petani yang dipilih secara purposive berdasarkan 

pengalaman menerapkan budidaya organik minimal dua musim tanam serta tergabung dalam 

kelompok tani. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif melalui analisis indeks 

kesiapan produksi yang mencakup lima dimensi, yaitu budidaya organik, mutu dan keamanan 

pangan, pengelolaan lahan dan air, pascapanen serta kontinuitas produksi, dan kelembagaan 

petani. Analisis dilakukan menggunakan skoring, normalisasi, dan agregasi indeks. Nilai indeks 

sebesar 0,67 menunjukkan kategori cukup siap. Kesiapan budidaya organik memperoleh skor 

tertinggi, sedangkan aspek pascapanen dan kontinuitas produksi masih menjadi kelemahan 

utama. Oleh karena itu, peningkatan sistem pascapanen dan penguatan kelembagaan diperlukan 

untuk mendukung ekspor cabai organik yang berdaya saing. 

Kata kunci: cabai organik, indeks kesiapan produksi, lahan kering, Gunungkidul, ekspor Jepang 

 

Abstract 

The development of organic chili cultivation in dryland areas offers considerable opportunities to 

strengthen Indonesia’s horticultural exports, particularly to Japan, where stringent standards for quality, 

food safety, and sustainable production are required. This study aimed to assess the production readiness 

index of organic chili farmers in Gunungkidul Regency for supporting export markets. The research was 

conducted in Wonosari, Panggang, and Playen Districts involving 30 purposively selected farmers who 

had implemented organic farming practices for at least two planting seasons and were members of farmer 

groups. A descriptive quantitative approach was applied using a production readiness index consisting of 

five dimensions: organic cultivation practices, quality and food safety, dryland and water management, 

postharvest handling and production continuity, and institutional and farm management. Data were 

analyzed through scoring, normalization, and index aggregation. The production readiness index reached 

0.67, indicating a moderately ready category. Organic cultivation readiness achieved the highest score, 

whereas postharvest management and production continuity remained the weakest aspects. Strengthening 

postharvest systems and farmer institutions is therefore essential to improve export competitiveness and 

ensure sustainable organic chili supply. 

Keywords: organic chili, production readiness index, dryland agriculture, Gunungkidul, Japan export 
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A. PENDAHULUAN 

Perdagangan hortikultura global terus mengalami peningkatan seiring 

meningkatnya kesadaran konsumen terhadap pangan sehat, aman, dan berkelanjutan. 

Negara-negara maju, termasuk Jepang, menunjukkan permintaan yang tinggi terhadap 

produk hortikultura berkualitas dengan standar keamanan pangan yang ketat (Trade et 

al., 2025). Kondisi ini membuka peluang bagi negara agraris seperti Indonesia untuk 

memperluas pasar ekspor hortikultura. Namun, peluang tersebut juga diiringi dengan 

tantangan pemenuhan standar produksi dan mutu yang semakin kompleks. Oleh 

karena itu, kesiapan sistem produksi menjadi isu strategis dalam pengembangan ekspor 

hortikultura nasional (Fitriyani & Bangsa, 2025). 

Salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

permintaan pasar yang stabil adalah cabai. Cabai tidak hanya menjadi komoditas 

penting dalam konsumsi domestik, tetapi juga memiliki potensi besar untuk pasar 

ekspor (Ramadini et al., 2023; Septiadi et al., 2020; Wisnujati, 2021). Jepang merupakan 

salah satu negara tujuan ekspor cabai yang menawarkan harga premium, terutama 

untuk produk berkualitas tinggi. Namun, pasar Jepang dikenal sangat selektif terhadap 

mutu, keamanan pangan, dan konsistensi pasokan. Hal ini menuntut sistem produksi 

cabai yang terkelola dengan baik sejak hulu hingga hilir (Idris et al., 2023; Linda & 

Firdaus, 2015; Yudha et al., 2022; Wardani et al., 2015).  

Dalam konteks global, pertanian organik semakin dipandang sebagai 

pendekatan produksi yang relevan untuk menjawab tuntutan pasar ekspor. FAO dan 

IFOAM menegaskan bahwa pertanian organik merupakan sistem produksi yang 

mengedepankan kesehatan tanah, ekosistem, dan manusia melalui pengelolaan input 

alami dan proses biologis (Hadi et al., 2021). Sistem ini tidak hanya menghasilkan 

produk yang aman dikonsumsi, tetapi juga berkontribusi terhadap keberlanjutan 

lingkungan. Selain itu, produk organik memiliki nilai tambah di pasar internasional 

karena diasosiasikan dengan kualitas dan keamanan pangan yang lebih tinggi (Eyinade 

et al., 2021). Oleh sebab itu, pengembangan cabai organik menjadi strategi potensial 

dalam mendukung ekspor hortikultura Indonesia. 
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Pertanian organik juga menuntut konsistensi penerapan standar dan sistem 

jaminan mutu yang ketat. IFOAM menekankan pentingnya ketelusuran produk, 

pencatatan budidaya, serta pengendalian input dalam sistem pertanian organic (Sacchi 

et al., 2024; Yuriansyah, 2020). Proses sertifikasi menjadi instrumen utama untuk 

menjamin kepatuhan terhadap prinsip-prinsip organik. Tanpa kesiapan teknis dan 

manajerial petani, sistem pertanian organik sulit berkembang secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, kesiapan petani menjadi faktor kunci dalam keberhasilan produksi 

cabai organik untuk pasar ekspor. 

Pengembangan cabai organik di Indonesia banyak dilakukan di wilayah lahan 

kering, termasuk Kabupaten Gunungkidul. Pertanian lahan kering memiliki 

karakteristik keterbatasan air, ketergantungan pada curah hujan, dan risiko kekeringan 

yang relatif tinggi. Kondisi ini menuntut pengelolaan lahan dan air yang efisien agar 

produktivitas tetap terjaga (Juliatmaja & Bahari, 2021). FAO menyebutkan bahwa 

keberhasilan pertanian lahan kering sangat ditentukan oleh adaptasi teknologi, 

konservasi tanah, dan manajemen air. Oleh karena itu, pengelolaan lahan kering 

menjadi aspek penting dalam kesiapan produksi cabai organik. 

Kabupaten Gunungkidul dikenal sebagai wilayah dengan dominasi 

agroekosistem lahan kering dan curah hujan yang tidak merata. Petani di wilayah ini 

telah lama beradaptasi dengan keterbatasan sumber daya air melalui berbagai praktik 

lokal (Khalimi & Kusuma, 2018; Nur, 2024). Dalam beberapa tahun terakhir, cabai 

menjadi salah satu komoditas unggulan yang dikembangkan di lahan kering. Penerapan 

sistem organik di wilayah ini mulai berkembang, meskipun masih menghadapi berbagai 

keterbatasan teknis dan manajerial (Setiavani et al., 2023; Kathulistiwa et al., 2025; 

Septiadi et al., 2020). Kondisi ini menjadikan Gunungkidul sebagai lokasi yang relevan 

untuk mengkaji kesiapan produksi cabai organik. 

Di sisi pasar, Jepang menerapkan regulasi ketat terhadap impor produk 

hortikultura. MAFF Jepang melalui Food Sanitation Act menetapkan persyaratan ketat 

terkait keamanan pangan, residu bahan kimia, dan kebersihan produk. Selain itu, 

produk hortikultura segar wajib dilengkapi Sertifikat Fitosanitari sebagai jaminan bebas 

hama dan penyakit. Proses inspeksi dilakukan secara menyeluruh saat produk tiba di 



JURNAL AGRO HANDAYANI 

e-ISSN : 3089-5340 

Vol. 02, No. 01 (2026) 

 

61 
 

Jepang (Tsurayya, 2015). Standar ini menuntut kesiapan produksi yang tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga administratif dan kelembagaan. 

Selain aspek keamanan pangan, pasar Jepang juga menuntut konsistensi mutu 

dan kontinuitas pasokan. Produk cabai harus memiliki ukuran, warna, dan tingkat 

kesegaran yang seragam sesuai preferensi konsumen. Kesiapan pascapanen, 

pengemasan, dan manajemen distribusi menjadi faktor penentu keberhasilan ekspor. 

MAFF Jepang menekankan pentingnya sistem rantai pasok yang terkelola dengan baik 

untuk menjaga kualitas produk (Charlebois et al., 2024). Oleh karena itu, kesiapan 

produksi harus dipahami sebagai sistem yang mencakup seluruh tahapan produksi 

hingga pemasaran. 

Untuk menilai kesiapan tersebut secara komprehensif, diperlukan pendekatan 

analitis yang mampu mengintegrasikan berbagai aspek produksi. Pendekatan indeks 

kesiapan produksi merupakan metode kuantitatif yang banyak digunakan untuk 

mengukur tingkat kesiapan suatu sistem berdasarkan sejumlah indikator. Pendekatan 

ini memungkinkan penggabungan aspek teknis, lingkungan, manajerial, dan 

kelembagaan dalam satu ukuran komposit. Pendekatan indeks efektif untuk 

menggambarkan kondisi kompleks dalam sistem pertanian (Cochrane et al., 2022; 

Ikram, 2025). Dengan demikian, indeks kesiapan produksi relevan digunakan dalam 

konteks pengembangan cabai organik untuk ekspor. 

Indeks kesiapan produksi juga memungkinkan identifikasi dimensi yang telah 

siap dan dimensi yang masih memerlukan perbaikan. Dengan membagi kesiapan ke 

dalam beberapa dimensi, analisis dapat dilakukan secara lebih terarah. Pendekatan ini 

tidak hanya menghasilkan nilai indeks, tetapi juga memberikan dasar bagi perumusan 

rekomendasi strategis. Dalam konteks ekspor, informasi mengenai tingkat kesiapan 

produksi menjadi penting bagi petani, pemerintah, dan pelaku agribisnis (Liu et al., 

2023; Nasution, 2024). Oleh karena itu, penggunaan indeks kesiapan produksi memiliki 

nilai praktis dan akademik yang tinggi. 

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas pertanian organik, lahan kering, 

dan ekspor hortikultura secara terpisah, kajian yang mengintegrasikan ketiganya dalam 

satu kerangka analisis masih terbatas. Khususnya, penelitian yang mengukur kesiapan 
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produksi cabai organik lahan kering dengan pendekatan indeks dalam konteks ekspor 

ke Jepang belum banyak dilakukan. Padahal, integrasi aspek teknis, lingkungan, dan 

kelembagaan sangat penting untuk menghadapi pasar ekspor yang ketat (Andhica & 

Nasution, n.d.; Konomi et al., 2016). Kesenjangan inilah yang menjadi dasar pentingnya 

penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting dan memiliki 

keterbaruan karena mengkaji kesiapan produksi cabai organik lahan kering secara 

komprehensif menggunakan pendekatan indeks, dengan orientasi spesifik pada pasar 

ekspor Jepang. Penelitian ini tidak hanya menggambarkan kondisi eksisting petani, 

tetapi juga mengidentifikasi aspek strategis yang perlu diperkuat. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan cabai organik berdaya saing 

ekspor di wilayah lahan kering.  

 

B. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

indeks untuk mengukur tingkat kesiapan produksi petani cabai organik lahan kering 

dalam mendukung ekspor ke Jepang. Penelitian dilaksanakan pada September–

November 2025 di Kecamatan Wonosari, Panggang, dan Playen, Kabupaten 

Gunungkidul, yang dipilih secara purposive karena merupakan sentra cabai lahan 

kering dengan penerapan pertanian organik serta mewakili karakteristik agroekosistem 

lahan kering. 

Responden berjumlah 30 petani yang dipilih secara purposive dengan kriteria 

telah menerapkan budidaya organik minimal dua musim tanam dan tergabung dalam 

kelompok tani. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur berdasarkan 

lima dimensi kesiapan produksi, yaitu kesiapan teknis budidaya organik, mutu dan 

keamanan pangan, pengelolaan lahan dan air, pascapanen serta kontinuitas produksi, 

dan kelembagaan serta manajemen petani. Setiap indikator diukur menggunakan skala 

Likert, kemudian dilengkapi dengan wawancara, observasi lapangan, dan data 

sekunder dari instansi terkait. Analisis data dilakukan menggunakan Indeks Kesiapan 

Produksi melalui tahapan skoring, normalisasi, dan agregasi indeks. 
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Tahapan analisis meliputi: (1) menetapkan indikator berdasarkan lima dimensi 

kesiapan produksi yang mengacu pada literatur FAO, IFOAM, dan standar ekspor 

hortikultura Jepang; (2) memberikan skor setiap indikator menggunakan skala Likert 1–

5, dengan skor rendah menunjukkan kesiapan rendah dan skor tinggi menunjukkan 

kesiapan tinggi; (3) melakukan normalisasi menggunakan metode min–max 

normalization agar seluruh indikator berada pada rentang 0–1 dengan rumus: 

𝑁𝑖 =  
𝑋𝑖 − 𝑋 𝑚𝑖𝑛

𝑋 max − 𝑋 𝑚𝑖𝑛
 

4) menghitung indeks setiap dimensi melalui rata-rata nilai indikator: 

𝐼𝐷𝑗 =  
1

𝑚
 ∑ 𝑁𝑖𝑗

𝑚

𝑖=1

 

(5) menghitung Indeks Kesiapan Produksi (IKP) dengan mengagregasikan seluruh 

indeks dimensi: 

𝐼𝐾𝑃 =  
1

𝑘
 ∑ 𝐼𝐷𝑗

𝑘

𝑗=1

 

Nilai IKP berada pada rentang 0–1 dan diklasifikasikan menjadi: tidak siap (0,00–0,25), 

kurang siap (>0,25–0,50), cukup siap (>0,50–0,75), dan siap (>0,75–1,00). 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Indeks Kesiapan Produksi (IKP) cabai 

organik lahan kering di Kabupaten Gunungkidul sebesar 0,67, yang termasuk kategori 

cukup siap. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar aspek kesiapan produksi 

telah terpenuhi, namun perlu ditingkatkan untuk memenuhi persyaratan ekspor Jepang 

secara optimal. Nilai indeks untuk masing-masing dimensi disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indeks Dimensi Kesiapan Produksi Cabai Organik 

No Dimensi Indeks Dimensi 

1. Kesiapan teknis budidaya organik 0,75 

2. Mutu dan keamanan pangan 0,70 

3. Pengelolaan lahan kering dan air 0,65 

4. Pascapanen dan kontinuitas produksi 0,57 

5. Kelembagaan dan manajemen petani 0,68 

 Indeks kesiapan produksi 0,67 

Sumber: Data diolah (2026) 
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Berdasarkan indeks masing-masing dimensi, terdapat variasi tingkat kesiapan 

antar aspek yang dianalisis. Hal ini mengindikasikan bahwa kesiapan produksi tidak 

bersifat homogen, melainkan dipengaruhi oleh perbedaan kapasitas teknis, sumber 

daya, dan manajemen pada setiap dimensi. Variasi tersebut menjadi penting untuk 

dianalisis lebih lanjut guna mengidentifikasi aspek prioritas perbaikan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa petani cabai organik di Gunungkidul memiliki potensi yang 

baik untuk memasuki pasar ekspor. 

1. Kesiapan Teknis Budidaya Organik 

Dimensi kesiapan teknis budidaya organik memperoleh nilai indeks tertinggi, 

yaitu sebesar 0,75, yang termasuk dalam kategori siap. Nilai ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar petani telah memahami dan menerapkan prinsip dasar pertanian organik 

dalam budidaya cabai. Nilai masing masing aspek ditunjukkan pada gambar berikut. 

 
Gambar 1. Nilai aspek teknis budidaya organik 

Petani umumnya telah menggunakan pupuk organik, pestisida nabati, serta 

menerapkan rotasi tanaman dan sanitasi lahan. Praktik tersebut sejalan dengan prinsip 

yang direkomendasikan oleh FAO dan IFOAM dalam sistem pertanian organik. 

Tingginya nilai indeks pada dimensi ini menunjukkan bahwa aspek teknis bukan 

menjadi hambatan utama dalam kesiapan produksi. Meskipun demikian, masih 

ditemukan variasi antar petani dalam konsistensi penerapan standar organik. Beberapa 

petani belum sepenuhnya melakukan pencatatan budidaya secara sistematis. Padahal, 

pencatatan merupakan elemen penting dalam sistem jaminan mutu dan sertifikasi 

organik. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesiapan teknis perlu diiringi dengan 

penguatan aspek administrasi budidaya. Tanpa pencatatan yang baik, produk 
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berpotensi sulit menembus pasar ekspor meskipun secara teknis telah memenuhi 

prinsip organik. 

2. Kesiapan Mutu dan Keamanan Pangan 

Dimensi mutu dan keamanan pangan memperoleh nilai indeks sebesar 0,70, 

yang termasuk kategori cukup siap. Nilai ini menunjukkan bahwa petani telah memiliki 

kesadaran yang relatif baik terhadap pentingnya keamanan pangan, terutama terkait 

penggunaan input organik dan kebersihan hasil panen. Sebagian besar petani telah 

menghindari penggunaan pestisida sintetis dan memahami risiko residu kimia terhadap 

penerimaan pasar ekspor. Hal ini sejalan dengan persyaratan Food Sanitation Act 

Jepang yang sangat ketat terhadap keamanan pangan. Dengan demikian, aspek 

kesadaran dan praktik dasar keamanan pangan telah mulai terbentuk. Nilai aspek mutu 

dan keamanan pangan ditunjukkan pada grafik berikut.  

 
Gambar 2. Nilai aspek mutu dan keamanan pangan 

Namun, kelemahan utama pada dimensi ini terletak pada keterbatasan 

pengujian mutu secara laboratorium dan dokumentasi standar. Produk cabai umumnya 

belum diuji secara rutin terkait residu atau kontaminasi biologis. Selain itu, petani masih 

bergantung pada pihak eksternal untuk pemenuhan dokumen mutu jika akan 

melakukan ekspor. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesiapan mutu dan keamanan 

pangan masih bersifat potensial, belum terinstitusionalisasi secara penuh. Penguatan 

sistem jaminan mutu menjadi kebutuhan penting untuk meningkatkan kesiapan ekspor. 

3. Kesiapan Pengelolaan Lahan Kering dan Air 

Dimensi pengelolaan lahan kering dan air memperoleh nilai indeks sebesar 0,65, 

yang termasuk kategori cukup siap. Nilai ini mencerminkan kemampuan adaptasi 
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petani terhadap kondisi lahan kering yang menjadi karakteristik utama wilayah 

Gunungkidul. Petani telah menerapkan berbagai strategi lokal, seperti penggunaan 

mulsa 66rganic, penyesuaian waktu tanam, dan pemanfaatan sumber air terbatas secara 

efisien. Praktik ini menunjukkan adanya pengetahuan lokal yang kuat dalam 

menghadapi keterbatasan air. FAO menekankan bahwa adaptasi lokal merupakan kunci 

keberhasilan pertanian lahan kering. Grafik nilai aspek pengelolan lahan kering dan air 

ditunjukkan pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 3. Nilai aspek pengelolaan lahan kering dan air 

Pengelolaan air masih sangat bergantung pada curah hujan dan belum didukung 

oleh teknologi konservasi air yang memadai. Pemanfaatan teknologi panen air hujan 

atau irigasi sederhana masih terbatas. Kondisi ini berpotensi mengganggu kontinuitas 

produksi, terutama pada musim kemarau organik. Dalam konteks ekspor, 

ketidakpastian produksi akibat keterbatasan air menjadi risiko yang signifikan. Oleh 

karena itu, dimensi ini memerlukan penguatan melalui dukungan teknologi dan 

kebijakan. 

4. Kesiapan Pascapanen Dan Kontinuitas Produksi 

Dimensi pascapanen dan kontinuitas produksi memperoleh nilai indeks 

terendah, yaitu sebesar 0,57, yang masih termasuk kategori cukup siap, namun 

mendekati batas bawah. Hasil ini menunjukkan bahwa aspek pascapanen merupakan 

titik lemah utama dalam kesiapan produksi cabai oganik di Gunungkidul. Penanganan 

pascapanen masih dilakukan secara sederhana, dengan fasilitas penyortiran, 

pengemasan, dan penyimpanan yang terbatas. Kondisi ini berpotensi menurunkan 
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mutu produk dan memperpendek umur simpan cabai. Nilai masing-masing aspek 

ditunjukkan pada gambar berikut. 

 
Gambar 4. Nilai aspek pascapanen dan kontinuitas produksi 

Selain itu, kontinuitas produksi belum sepenuhnya terjamin karena skala usaha 

petani relatif kecil dan pola tanam belum terkoordinasi dengan baik. Pasar ekspor 

Jepang menuntut pasokan yang stabil dan berkelanjutan, bukan hanya mutu produk. 

Ketidakmampuan menjaga kontinuitas suplai menjadi salah satu penghambat utama 

ekspor hortikultura dari petani kecil. Temuan ini sejalan dengan berbagai studi yang 

menyebutkan bahwa pascapanen dan manajemen suplai merupakan tantangan utama 

petani hortikultura skala kecil dalam mengakses pasar ekspor. 

5. Kesiapan Kelembagaan Dan Manajemen Petani. 

Dimensi kelembagaan dan manajemen petani memperoleh nilai indeks sebesar 

0,68, yang termasuk kategori cukup siap. Nilai ini menunjukkan bahwa keberadaan 

kelompok tani telah memberikan kontribusi positif terhadap kesiapan produksi. 

Kelompok tani berperan dalam berbagi informasi, akses pelatihan, dan koordinasi 

kegiatan budidaya. Namun, fungsi kelembagaan belum sepenuhnya optimal dalam 

mendukung orientasi ekspor. Manajemen usaha tani masih bersifat individual dan 

belum terintegrasi dalam skema rantai pasok ekspor. Grafik aspek kelembagaan dan 

manajemen petani ditunjukkan pada gambar berikut.  
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Gambar 5. Nilai aspek kelembagaan dan manajemen petani 

Keterbatasan kapasitas manajerial dan akses pasar menjadi kendala utama pada 

dimensi ini. Petani belum memiliki kemampuan negosiasi pasar dan pengelolaan 

kontrak ekspor secara mandiri. Selain itu, hubungan dengan lembaga pendukung 

seperti eksportir, lembaga sertifikasi, dan pemerintah masih bersifat sporadis. Padahal, 

MAFF Jepang menekankan pentingnya sistem kelembagaan yang kuat dalam menjamin 

mutu dan kontinuitas pasokan (Charlebois et al., 2024; Tsurayya, 2015). Oleh karena itu, 

penguatan kelembagaan menjadi aspek strategis dalam meningkatkan kesiapan 

produksi. 

 

D. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan produksi cabai organik lahan kering di 

Kabupaten Gunungkidul dalam mendukung ekspor ke Jepang berada pada kategori 

cukup siap, dengan nilai Indeks Kesiapan Produksi sebesar 0,68. Dimensi kesiapan 

teknis budidaya organik menjadi aspek terkuat, sementara dimensi pascapanen dan 

kontinuitas produksi merupakan aspek terlemah.  
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